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Abstrak

Alga cokelat merupakan salah satu jenis makroalga laut yang mendominasi kawasan pesisir Barat
Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan eksplorasi senyawa bioaktif alga cokelat Sargassum sp.
sebagai sumber antioksidan. Penelitian dilakukan secara deskriptif. Pengujian terdiri dari analisis proksimat,
senyawa aktif, total fenol, aktivitas antioksidan metode DPPH dan perhitungan rendemen ekstrak. Hasil
penelitian menunjukkan komposisi kimia yang paling dominan terdiri dari kadar abu 52,74% dan kadar
karbohidrat 23,77%. Rendemen ekstrak Sargasuum sp. dengan pelarut etanol 0,565%, etil asetat 0,420%
dan n-heksan 0,265%. Kadar total fenol etanol ektrak 563,22 mg GAE/g, etil asetat ekstrak 13,48 mg GAE/g,
n-heksan ekstrak 30,610 mg GAE/g. Aktivitas antioksidan etanol ekstrak dengan IC_ = 239,51mg/L, etil
asetat ekstrak 68,89 mg/L dan n-heksan ekstrak 148.16 mg/L. Ekstrak Sargassum sp. terdeteksi mengandung
fenol, alkaloid dan triterpenoid.

Kata Kunci: alga cokelat, antioksidan, kandungan total fenol, proksimat

The Exploration of Bioactive Compound to Brown Algae Sargassum sp. Agardh as
Antioxidant from West of Aceh Coastal

Abstract

Brown algae is one of the dominant species in the West of Aceh coastal. This study aims to explore the
bioactives of Sargassum sp. as a source of antioxidants from west of Aceh coastal. The research was conducted
descriptively. The test consisted of proximate analysis, active compound, total phenol, antioxidant activity
of DPPH method and calculation of yield of extract. The results showed the most dominant chemical
composition consisted of ash content 52.74% and carbohydrate content 23.77%. The yield ethanol exstract
0.565%, ethyl acetate 0.420% and n-hexane 0.265%. total phenol ethanol extract 563,22 mg GAE / g, ethyl
acetate extract 13.48 mg GAE / g, n-hexane extract 30.610 mg GAE/g. Activity of antioxidant ethanol extract
IC,, 239.51 mg/L, ethyl acetate extract 68,89 mg/L and n-hexan extract 148.16 mg/L. Sargassum sp. extract
detected containing phenol, alkaloids and triterpenoids

Keywords: antioxidant, brown algae, proximate, total phenolic content
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PENDAHULUAN

Makroalga laut atau yang lebih dikenal
dengan “rumput laut” merupakan salah
satu potensi biodiversitas hayati laut yang
memberikan nilai tambah (value added) dalam
bidang farmasi dan kosmetika. Distribusi
makroalga laut yang tersebar luas di seluruh
pesisir Barat Selatan Aceh dengan karakteristik
perairan yang masih sesuai dengan
pertumbuhan dan perkembangan makroalga
laut dan kurangnya tingkat pencemaran laut.
Makroalga laut belum dimanfaatkan secara
optimal disebabkan minimnya kajian ilmiah
terkait potensi makroalga laut yang berguna
bagi masyarakat pesisir Aceh.

Sumber antioksidan alami memainkan
peranan penting dalam melawan stres
oksidatif yang berkaitan dengan penyakit
degeneratif di antaranya kanker, penyakit
kardiovaskular, diabetes, penyakit alzheimer
dan proses penuaan (Wong et al. 2006;
Naczk dan Shahidi 2006; Mudgal et al
2010). Senyawa aktif yang berfungsi sebagai
antioksidan khususnya senyawa fenolik yang
ditemukan di dalam sayur-sayuran dan buah-
buahan menjadi perhatian karena berpotensi
dalam pencegahan penyakit pada manusia.

Alga  cokelat memiliki kandungan
karbohidrat, protein, abu, air, vitamin
dan mineral dalam bentuk makro dan
mikro elemen yaitu kalium (K), natrium
(Na), magnesium (Mg), fosfat (P),
iodin (I) dan besi (Fe) (Syad et al. 2013;
Cardosoetal. 2015). Alga cokelat mengandung
metabolit sekunder yang bermanfaat bagi
kesehatan antara lain senyawa alkaloid,
glikosida, tanin dan steroid yang banyak
digunakan dalam pengobatan dan industri
farmasi (Jeeva et al. 2012) serta senyawa
fenolik dan flavonoid yang memiliki aktivitas
penghambatan oksidasi LDL, Angiotensin
Coverting  Enzyme  (ACE), a-amilase,
a-glukosidase (Nagappan et al. 2017) dan

berpotensi memberikan efek terapeutik
serta  perlindungan terhadap beberapa
penyakit  degeneratif terutama kanker
(Padua et al. 2015)

Rumput laut sebagai sumber
antioksidan sudah diteliti di antaranya

rumput laut sebagai bahan baku kosmetik
(Dolorosa et al. 2017; Luthfiyana et al. 2017;
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Maharany et al. 2017; Nurjanah et al. 2015;
Yanuarti et al. 2017). Rumput laut
sebagai sediaan garam rumput laut bagi
pasien hipertensi (Diachnty et al. 2017;
Nufus et al. 2017), sumber nutraseutika
dari ekstrak  Sargasum aquifolium
(Firdaus 2013). Makroalga laut yang berasal
dari pesisir barat Aceh belum dieksplorasi
terkait bioaktivitasnya. Diachanty et al. (2017)
melaporkan bahwa 3 jenis rumput laut cokelat
yaitu S. polycystum, P. minor dan T. conoides
memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai
IC,, 1,9-9,6 mg/mL, FRAP 70,643-105,357
umol troloks/g dan CUPRAC 85,268-291u
moltroloks/g.

Sargassum sp. merupakan rumput laut
cokelat tropis dan subtropis yang hidup pada
daerah subtidal dan intertidal yang terdiri dari
150 spesies (Olabarria et al. 2005). Distribusi
dan struktur populasi spesies sargassum
dipengaruhi oleh suhu air, tingkat pasang
surut, gerakan air dan tipe substrat (misalnya
berbatuan) (Aterweberhan et al. 2005).

Sargassum sp. sudah dikaji secara luas
menunjukkan potensi antioksidan yang

tinggi secara in vitro (Zubia et al. 2008;
Budhiyanti et al. 2011). Senyawa fenolik
merupakan  salah  satu  antioksidan

yang paling efektif dalam alga cokelat
(Nagai dan Yukimoto 2003). Kandungan
fenolik pada alga cokelat sebesar 20-30%
berat kering (Ragan dan Glombitza 1986).
Studi yang menunjukkan bahwa florotanin
merupakan senyawa fenolik utama yang
terdeteksi didalam alga cokelat (Koivikko
2008). Florotanin adalah kelompok senyawa
fenolik yang dibentuk oleh polimerasi
unit monomer floroglusinol (1,3,5
trihydroxybenzena) dan disintensi dalam
jalur asetat malonat dalam makroalga (Ragan
dan Glombitza 1986; Arnold dan Targett 2000;
Koivikko et al. (2005) membagi florotanin
ke dalam tiga bagian, florotanin terlarut
dari matrik alga atau florotanin sitoplasma,
florotanin yang berikatan dengan dinding
sel yang melekat pada membran dinding sel
dan dapat terlepas dan terbawa oleh air laut.
Budhiyanti et al. (2011) menyatakan bahwa
aktivitas antioksidan rumput laut bersumber
dari senyawa yang berikatan dengan membran
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pada dinding sel.

Makroalga laut banyak tersebar di
wilayah pesisir Barat Aceh, kebanyakan
menempel pada batuan karang mati sehingga
mudah terpapar oleh radiasi ultraviolet. Alga
cokelat merupakan salah satu makroalga laut
yang cukup mendominasi kawasan pesisir
pantai Barat Aceh tepatnya di pesisir pantai
Lhok Bubon Kabupaten Aceh Barat. Banyak
masyarakat lokal yang melakukan rekreasi dan
pemancingan di kawasan tersebut, merupakan
salah satu objek wisata pantai yang disukai
masyarakat lokal. Wilayah pesisir barat Aceh
memiliki ombak yang cukup besar pada
musim barat karena berhadapan langsung
dengan Samudera Hindia. Tujuan penelitian
ini adalah untuk melakukan eksplorasi
senyawa bioaktif alga cokelat Sargassum sp.
sebagai antioksidan dari Pesisir Barat Aceh

BAHAN DAN METODE
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu simplisia Sargassum sp. Bahankimia
yang digunakanuntukanalisisyaituetanol pa
(Merck),etil asetat pa (Merck) dan n-heksan
pa (Merck), DPPH (2,2-diphenil-2-picryl
hydrazil (Sigma-Aldrich)), larutan HCl 2N
(Merck), Asam askorbat (Merck), tablet
Kjeldahl (Merck), HBO, 2% (Merck),
indikator Brom Cresol Green-Methyl Red

(Merck), NaOH 40% (Merck), HNO, pekat
(Merck), HCIO, (Merck), HF (Altech), NaBH,
(Sigma-Aldrich), akuades, pereaksi Meyer
(larutan A 1,36 g HgCl, (Sigma-Aldrich)
dilarutkan dalam 60 mL akuades, larutan
B 0,5 g KI (Merck) dilarutkan dalam 10 mL
akuades) pereaksi Dragendroff (larutan A 0,85
g bismuth nitrat (Sigma Aldrich), 2 mL HCl
pekat (Merck) dan 10 mL akuades, larutan B
8 g KI2 (Merck) dan 10 mL akuades, pereaksi
Wagner (2,5 g 12, 3 g KI(Merck) dan 10 mL
akuades), eter (Merck), FeCl3 (Merck), etanol
PA 99,9% (Merck), Alat yang digunakan yaitu
centrifuge (Hermle Z 383 K), rotary vacum
evaporator (Heidolph WB 2000), microplate
(Nunc), alat-alat gelas (Pyrex), mikro pipet
(Gilson) waterbath (SWBR17), pipet mikro
(Eppendorf) dan AAS (Atomic Absorbtion
Spectrofotometer) ~ (Shimadzu  AA-7000),
spectro UV-Vis RS Spectrophotometer (UV-
2500).

Pengambilan sampel

Pengambilan sampel alga cokelat
Sargassum sp. Berlokasi di Pantai Lhok
Bubon Kabupaten Aceh Barat (Gambar 1).
Sargassum sp. diambil pada bulan April
2017 pada kedalaman sekitar +1 m di zona
intertidal pesisir Barat Aceh. Sampel yang
sudah dikumpulkan dibawa ke Laboratorium
Perikanan Universitas Teuku Umar untuk

Gambar 1 Lokasi pengambilan sampel
(Figure 1 Sampling site)
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identifikasi  spesies kemudian  sampel
dibersihkan dari substratnya dan dicuci
hingga bersih dengan menggunakan air tawar.

Komposisi kimia

Komposisi kimia meliputianalisis kadar
air, abu, karbohidrat, protein, dan lemak
ditentukan berdasarkan analisis proksimat
yang mengacu pada metode AOAC (2005).

Ekstraksi alga cokelat
Sargassum sp.

Sampel dikeringkan di bawah sinar
matahari selama * 4 hari. Sampel yang telah
kering dipotong-potong kemudian dihaluskan
dengan menggunakan blender hingga menjadi
serbuk simplisia kering. Simplisia ditimbang
sebanyak 50 g dan dimasukkan ke dalam
gelas erlenmeyer. Maserasi dilakukan dengan
perbandingan 1:3 menggunakan etanol p.a,
etil asetat p.a dan n-heksan p.a masing-masing
dan direndam selama 2x24 jam. Perendaman
berfungsi untuk menarik keluar senyawa-
senyawa organik yang terkandung dalam
simplisia. Larutan disaring menggunakan
kertas saring biasa dan dipekatkan dengan
evaporator hingga terbentuk ekstrak kental.

Komponen bioaktif ekstrak
Sargassum sp.

Uji fitokimia merupakan uji pendahuluan
untuk mengetahui kandungan senyawa aktif
seperti alkaloid, flavonoid, fenol hidrokuinon,
steroid, triterpenoid, saponin dan tanin secara
kualitatif (Harborne1987)

Analisis kandungan total fenol
Pengukuran kandungan total
fenol  dilakukan  berdasarkan  metode
Andarwulan et al. (1999) dengan modifikasi.
Pembuatan standar asam galat dilakukan
dengan melarutkan 5 mg asam galat ke
dalam akuades menggunakan labu takar 25
mL. Kemudian dari larutan tersebut, dibuat
standar dengan konsentrasi 10, 20, 30, 40,
50, 60 dan 70. Pengujian kandungan total
fenol dilakukan dengan melarutkan 20 mg
ekstrak dengan pelarut etanol, etil asetat dan
n-heksan masing-masing dalam labu takar
25 mL dan dihomogenisasi dengan shaker.
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Ekstrak diambil 0,5 mL dari larutan tersebut
dan ditambahkan dengan pereaksi Follin
Ciocalteu 50% sebanyak 1 ml, dan didiamkan
5 menit setelah itu ditambahkan 1 ml
Na,CO, 5% dan dihomogenisasi dalam gelap
selama 1 jam. Nilai absorbansi diukur pada
panjang gelombang 725 nm menggunakan
spektrofotometer UV-VIS.

Aktivitas antioksidan dengan metode
DPPH

Uji aktivitas antioksidan menggunakan
metode DPPH (1-diphenyl-2-picrylhydrazyl)
(DPPH) dengan konsentrasi 0,1 mM mengacu
pada metode Chan et al (2002) yang
dimodifikasi. Sampel ekstrak kasar rumput laut
dilarutkan masing-masing dalam n-heksana,
etil asetat dan etanol dengan konsentrasi 10,
20, 30, 40, 50 ppm. Asam askorbat digunakan
sebagai kontrol positif dengan konsentrasi
1, 2, 3, 4 dan 5 ppm. Aktivitas antioksidan
masing-masing sampel dinyatakan dengan
persentase penghambatan radikal bebas yang
dihitung dengan rumus :

Absorbansi blanko-Absor-Absorbansi Sampel

Inhibisi (%)
Absorbansi blanko

Analisis Data

Data dianalisis secara deskriptif, semua
datadinyatakan sebagai mean, data yang
diperoleh dihitung menggunakan Microsoft
excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Alga cokelat Sargassum sp. diperoleh
dari Pesisir Barat Aceh di Desa Lhok Bubon
Kecamatan Samatiga Kabupaten Aceh Barat.
Sargassum sp. banyak menempel pada
substrat batuan karang mati. Faktor-faktor
antropogenik pada perairan tersebut belum
mempengaruhi perkembangan makroalga
karena pesisir tersebut merupakan salah satu
lokasi wisata pantai bagi masyarakat lokal.
Sargassum sp. dimanfaatkan oleh masyarakat
pesisir sebagai sayuran dan pakan ternak,
saat ini, informasi terkait bioprospeksi dari
makroalga asal pesisir Barat Aceh masih
minim.
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Tabel 1Komposisi proksimat Sargassum sp. kering
(Table 1 The proximate composition of dried Sargassum sp.)

Parameter/Parameters

Rataan/Average (%)

Kadar air/Moisture content
Kadar abu/Ash content
Kadar protein/Protein content

Kadar lemak/Fat content

Kadar karbohidrat/Carbohydrate content

10.54+0.25
52.74£0.53
2.53+0.15
0.79+0.04
23.77

Komposisi Kimia

Komposisi kimia Sargassum sp. disajikan
pada Tabel 1. Kadar air pada Sargassum sp.
10,54. Sargassum sp. kering memiliki kadar
abu yaitu 52%, kadar protein 2,5%, kadar
lemak 0,79%.

Tabel 1 menunjukkan kadar air yang
diperoleh yaitu 10,54%. Nilai tersebut
menunjukkan sampel Sargassum sp. yang
berupa simplisia kering dapat bertahan lama
apabila disimpan dalam jangka panjang
karena kadar air kurang dari 10%, menurut
Winarno (1997) kadar air yang terkandung
dalam suatu bahan kurang dari 10%
menandakan kestabilan optimum bahan akan
tercapai dan pertumbuhan mikroba dapat
dikurangi. Penetapan kadar air berguna untuk
mengetahui ketahanan suatu bahan agar
dapat diperkirakan cara penyimpanan terbaik
bagi sampel untuk menghindari pengaruh
aktivitas jamur (mikroba). Beberapa peneliti
melaporkanbahwakadarair S. polycystumyaitu
26,25% (Diachanty et al. 2017) dan S. hystrix
var. fluitans 14,33% (Solarin et al. 2014).
Kandungan air pada bahan pangan yang
dikeringkan akan mengalami penurunan
lebih tinggi dan menyebabkan pemekatan dari
bahan-bahan yang tertinggal salah satunya
mineral.

Penentuan kadar abu merupakan salah
satu cara menentukan adanya mineral
atau senyawa anorganik dalam suatu
bahan. Hasil menunjukkan kadar abu
Sargassum sp. yaitu 52,74%. Kadar abu yang
tinggi pada makroalga laut dipengaruhi
oleh adanya garam dan mineral lain yang
menempel misalnya Na, Ca, K dan Mg
(Yuniarti et al. 2013; Yulius et al. 2016),

semakin  banyak kandungan mineral,
maka  kadar abu  semakin tinggi
171

(Nasruddin et al. 2016). Hal ini menunjukkan
bahwa tingginya kadar abu pada alga
cokelat Sargassum sp. berhubungan dengan
kandungan mineral.

Handayaniet al. (2004) melaporkan bahwa
makroalga laut S. Crassifolium mempunyai
kadar abu yang tinggi yaitu 36,93%.
Diachanty et al. (2017) menyatakan bahwa
kadar abu makroalga laut S. polycystum yaitu
31,52%. hal ini diduga berhubungan dengan
cara penyerapan hara mineral, disamping
sebagai bentuk adaptasi terhadap kondisi
lingkungan perairan laut yang mengandung
berbagai mineral dengan konsentrasi tinggi.
Penyerapan hara mineral pada rumput laut
dilakukan melalui seluruh permukaan talus,
tidak melalui akar, sehingga penyerapan hara
mineral lebih efektif. Banyaknya hara mineral
yang diserap mempengaruhi kadar abu pada
jaringan rumput laut, sehingga kadar abu
rumput laut menjadi tinggi.

Makroalga laut merupakan sumber
karbohidrat, protein dan lemak. Kadar lemak
pada Sargassum sp. yaitu 0,79%. Kandungan
protein pada Sargassum sp. yaitu 2,53%.
Diachanty et al. (2017) melaporkan bahwa
S. polycystum memiliki kandungan lemak
0,23% dan protein 3,64%. Ratana-arporn dan
Chirapart (2006) menyatakan bahwa protein
dibentuk dari beberapa asam amino yang
diikat oleh peptida, kandungan protein yang
berbeda dalam rumput laut disebabkan oleh
kandungan asam amino di dalam rumput laut.

Bahan makanan sumber lemak dapat
berasal dari hewan yang disebut lemak
hewani dan dapat berasal dari tumbuh-
tumbuhan yang disebut lemak nabati.
Makroalga laut mengandung sangat sedikit
lemak (Mabeau dan Fleurence 1993;
Dharmanda 2002). Makroalga laut dan
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tumbuhan pada umumnya menyimpan
cadangan makanannya dalam bentuk
karbohidrat terutama polisakarida. Kadar
karbohidrat (by difference) pada Sargassum
sp. yaitu 23,77%. Polisakarida merupakan
salah satu penyusun karbohidrat. Karbohidrat
umumnya memiliki keterkaitan dengan serat
dalam suatu bahan.Tingginya serat dapat
disebabkan oleh tingginya polisakarida pada
sel rumput laut (Ma'ruf et al. 2013)

Rendemen Ekstrak

Hasil menunjukkan bahwa rendemen
ekstrak etanol yaitu 0,565% dan etil-asetat
0,420%. Hal ini menunjukkan bahwa
komponen senyawa polar Sargassum sp.
lebih banyak. Etanol merupakan pelarut
yang memiliki sifat polar yang mampu
mengekstraksi senyawa aktif yang larut
dalam cairan ekstraseluler dan intraseluler
(Harborne 1987). Besarnya rendemen ekstrak
dari suatu pelarut dipengaruhi juga oleh sifat
kepolaran dari pelarut, suhu, waktu ekstraksi
serta tingkat kepolaran dari jumlah bahan
yang diekstrak yang memiliki polaritas yang
sama (Yim et al. 2009). Rendemen pada
pelarut n-heksane yaitu 0,265%, hal tersebut
menunjukkan bahwa senyawa non -polar
tidak banyak terdapat pada alga cokelat
Sargassum sp.

Komponen Bioaktif
Analisis fitokimia merupakan langkah

informasi jenis senyawa bioaktif yang
terkandung dalam tanaman. Informasi
mengenai komponen aktif sangat penting
untuk memprediksi komponen aktif yang
memiliki manfaat bagi tubuh manusia.
Tumbuhan yang diuji dapat berbentuk seperti
segar, kering, serbuk, ekstrak dan bentuk
sediaan (Harborne 1987). Senyawa bioaktif
yang terkandung pada Sargassum sp. diuji
secara kualitatif berdasarkan perubahan
warna atau endapan yang terbentuk sebagai
respon terhadap reagen yang diberikan.
Adanya komponen bioaktif Sargassum sp.
disajikan pada Tabel 2.

Berdasarkan hasil uji fitokimia (Tabel
2) ekstrak etanol dan n- heksan Sargassum
sp. menunjukkan  hasil positif terhadap
senyawa alkaloid pada pereaksi wagner
dan Dragendroff, namun ekstrak etil
asetan menunjukan hasil negatif baik pada
pereaksi mayer, wagner dan Dragendroff.
Alkaloid berfungsi sebagai antibiotik dan
antiimflamasi yang dapat mengurangi
rasa nyeri, melancarkan peredaran darah,
memulihkan stamina setelah melahirkan
serta mencegah terjadinya infeksi pada bagian
rahim (Sudarsono 2002).

Ekstrak etil aetat Sargassum  sp.
menunjukkan hasil positif terhadap senyawa
fenol hidrokuinon, sedangkan ekstrak etanol
dan n-heksan menunjukan hasil negatif
terhadap senyawa fenol. Senyawa fenol dapat
mengurangi risiko beberapa penyakit kronis

awal yang digunakan untuk memberikan karena bersifat inflamatori, antioksidan,
Tabel 2 Hasil uji fitokimia ekstrak Sargassum sp.
(Table 2 The result of phytochemical assay of Sargassum sp. extract)
Metabolit sekunder/ Etanol/ Etil asetat/ n-heksan/ Hasil uji positif/
Secondary metabolites ~ Ethanol  Ethyl acetate n-hexane Test results positive
Alkaloids
a. Mayer + + White sediment
b. Wagner _ _ -
¢. Dragendroff _ _ -
Flavonoids _ _ -
Phenol hydroquinone _ _ Dark green/green
Saponin _ _ -
Tanin _ - -
Steroids _ _ -
Triterpenoids + + Red
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detoksifkasi karsinogenik dan antikolesterol
(Chen dan Blumberg 2007). Etil asetat
merupakan pelarut semi polar yang dapat
melarutkan komponen senyawa antioksidan
yang Dbersifat polar maupun non-polar
sehingga menghasilkan beragam senyawa
antioksidan yang memiliki aktivitas sangat
kuat  walaupun rendemennya rendah
dibandingkan  dengan  pelarut  polar
(Tensiska et al. 2001). Putri (2014) melaporkan
bahwa Ekstrak alga cokelat Sargassum sp.
mengandung senyawa flavonoid, saponin,
fenol, steroid dan triterpenoid. Senyawa
bioaktif dapat ditentukan melalui uji fitokimia
serta memiliki peran penting dalam aktivitas
antioksidan (Winarsi 2007).

Sargassum sp. yang di ekstrak dengan
etanol, etil asetat dan n-heksan menunjukan
hasil negatif terhadap senyawa saponin,
tanin dan steroid. Ekstrak etanol dan n-
heksan Sargassum sp. menunjukkan hasil
positif terhadap senyawa triterpenoid namun
ekstrak etil asetat Sargassum sp. menunjukan
hasil negatif terhadap senyawa triterpenoid,
senyawa triterpenoid memiliki aktivitas
sebagai senyawa antibakteri. Senyawa steroid/
triterpenoid dapat menghambat pertumbuhan
bakteri (Rosyidah et al. 2010).

Hasil Aktivitas Antioksidan
Antioksidan  didefinisikan  sebagai
zat yang dapat mencegah terjadinya
reaksi autooksidasi radikal bebas dalam
oksidasi lipid (Septiana dan Asnani 2013).
Kemampuan ekstrak dalam menghambat

antioksidan ditentukan berdasarkan
nilai IC,. Nilai tersebut menunjukkan
konsentrasi sampel yang dibutuhkan

untuk mengurangi aktivitas radikal bebas
DPPH 50% (Latted dan Kolodziej 2004;
Molyneux 2004).

Hasil pengujian aktivitas antioksidan

menunjukkan ~ bahwa  ketiga  ekstrak
Sargassum sp. dan standar vitamin C
memiliki aktivitas yang berbeda. Ekstrak

etil asetat memiliki aktivitas yang paling
kuat dengan nilai IC,, 68,89+5,36 mg/L.
Bahriul et al. (2014) menyatakan bahwa nilai
IC,, kurang dari 50 mg/L tergolong memiliki
aktivitas antioksidankuat, 50-100 mg/L
sedang, 150-200 mg/L lemah dan lebih dari
200 mg/L sangatlemah. Nilai IC, yang rendah
menunjukkan kemampuan yang kuat dari
ekstrak untuk berperan sebagai donor atom
hidrogen (Sarini et al. 2014). Kemampuan
scavenging yang tinggi berkaitan dengan
kelompok hidroksil yang ada pada senyawa
fenolik (Mehdinezhad et al. 2016). Ekstrak
etanol memiliki aktivitas antioksidan yang
lemah dengan nilai IC,,239,51+10,60 mg/L.

Senyawa fenolik merupakan salah satu
jenis antioksidan dalam bahan pangan.
Senyawa fenolik terbukti sebagai sumber
antioksidan yang efektif, menahan radikal
bebas dan pengkelat ion logam. Aktivitas
antioksidan berhubungan dengan senyawa
fenol (Meskin et al. 2002).Tingginya
aktifitas antioksidan pada ekstrak etil asetat
mengindikasikan adanya senyawa fenol pada
ekstrak

Perbandingan  aktivitas  antioksidan
pada pelarut yang berdeda menunjukkan
nilai yang relatif berbeda. perbedaan pelarut
memberikan pengaruh terhadap aktivitas
antioksidan. Ekstrak etil asetat memiliki
nilai aktivitas antioksidan yang kuatekstrak
etanol dan n-heksan memiliki nilai aktivitas
antioksidan yang masuk dalam kategori lemah
dan sangat lemah. Pelarut etil asetatlebih
banyakmengandung  senyawa  isoflavon
baik non-polar (aglikon) maupun polar
(glikon),ekstrak etil asetat memberikan hasil

Tabel 4 Hasil Uji Aktivitas Antioksidan dan total fenol ekstrak Sargassum sp.
(Table 4 Antioxidant activity and total phenol of Sargassum sp. extract)

Extract Total phenol content (mg GAE/g) Antioxidant activity (IC_))(mg/L)
Ethanol 563.22 £15.54 239.51£10.60
Ethyl acetate 1.348,18+2.57 68.89+5.36
n-hexane 30.610+28.28 148.16+2.5
Vitamin C - 1.30
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terbaik dibandingkan dengan ekstrak etanol
danekstrak n-heksana (Tensiska et al. 2001).

Nilai aktivitas antioksidan yang tinggi
pada ekstrak etil asetat berkorelasi positif
terhadap kandungan total fenol. Hal ini
terbukti dengan adanya hasil uji fitokimia
ekstrak etil asetat memiliki senyawa fenol
dan diperkuat dengan hasil uji kandungan
total fenol. Molyneux (2004) menyatakan jika
di dalam suatu bahan memiliki kandungan
senyawa fenol maka aktivitas antioksidan
dalam bahan tersebut juga tinggi.

Analisis Korelasi Kandungan Total
Fenol dengan Aktivitas Antioksidan

Senyawa fenol adalah senyawaan
kimia yang berpotensi sebagai antioksidan,
tetapi aktivitas antioksidan tidak hanya
disebabkan oleh senyawaan fenol. Senyawaan
triterpena pentasiklik, vitamin C, zat warna
seperti klorofil, senyawaan sulfur, ataupun
nitrogen dapat berperan sebagai antioksidan
(Khamsah et al. 2006). Analisis korelasi antara
total fenol dan aktivitas antioksidan metode
DPPH bertujuan menentukan kedekatan
hubungan antara total fenol dan aktivitas
antioksidan.

Berdasarkan hasil analisis diketahui
bahwa kandungan total fenol memiliki

1800

600
400

Kandungan total fenol(mg GAE/g)

200

0 50 100

hubungan korelasi yang positif dan kuat
antara total fenol dan aktivitas antioksidan.
Hubungan antara kandungan total fenol (x)
dan IC,  ekstrak Sargassum sp. mempunyai
koefisien korelasi R* = 0.997 pada aktivitas
antioksidan dengan metode DPPH. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa 99% aktivitas
antioksidan merupakan hasil kontribusi
kelompok senyawa fenol, sisanya sebesar
1% ditentukan oleh variabel lain yang tidak
diketahui, diduga 1% tersebut merupakan
sumbangan dari senyawa lain yang bukan
termasuk dalam golongan senyawa fenolik
namun memiliki aktivitas antioksidan. Adanya
kandungan fenolik diduga akan memberikan
efek antioksidan yang cukup besar.

Rafi et al. (2012) melaporkan bahwa
senyawa fenol sebagai metabolit sekunder
dalam tanaman yang berpotensi sebagai
antioksidan. Hal ini disebabkan oleh
keberadaan gugus hidroksil dalam senyawaan
fenol. Gugus hidroksil dapat berfungsi
sebagai penyumbang atom hidrogen ketika
bereaksi dengan senyawa radikal melalui
mekanisme transfer elektron sehingga proses
oksidasi dihambat. De Quiros et al. 2010;
Lopez et al. 2011 menyatakan bahwa senyawa
fenol memiliki aktivitas antioksidan yang
diketahui sebagai asam fenol yang terdapat

200 250 300 350

IC,, Aktivitas Antioksidan

Gambar 4 Hubungan total fenol dengan aktivitas Antioksidan
(Figure 4 correlation of total phenol with antioxidant activity)
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pada makroalga laut yang meliputi katekin,
epikatekin, EGCG, quersetin dan lain-lain.
Hubungan antara kandungan total fenol
danaktivitas antioksidan metode DPPH pada
ekstrak Sargassum sp. dapat disajikanpada
Gambar 4.

Dari hasil tersebut dapat dinyatakan
bahwa aktivitasantioksidan metode DPPH
berkorelasi positif dengan total fenol
sehingga aktivitas antioksidan disebabkan
oleh kandungan total fenol dari alga cokelat
Sargassum sp.

KESIMPULAN

Komposisi kimia yang dominan pada
alga cokelat Sargassum sp. yaitu abu dan
karbohidrat. Sargassum sp. mengandung
alkaloid, fenol dan triterpenoid. Sargassum sp.
memiliki aktivitas antioksidan yang kuat pada
ekstrak etil asetat. ektrak Sargassum sp. dapat
dijadikan sumber antioksidan.
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